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ABSTRAK - Obat sakit gigi merupakan salah satu bahan yang dimaksudkan untuk menangkal, menghilangkan, serta
memulihkan penyakit maupun pertanda penyakit gigi yang menyerang. Bahaya pada gigi serta mulut bisa membentuk
penyebab penyakit yang lain. Orang-orang pada dasarnya sering memandang kecil suatu penyakit, kemudian pada saat
penderita dirawat oleh medis, penderita merasakan keadaan yang tambah parah dari sebelumnya. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui representasi pemberian obat-obat sakit gigi yang ada di toko obat kita dimana mencakup bentuk, dosis,
efek samping, harga dan interaksi yang terjadi pada obat dengan menggunakan metode MOORA. Metode MOORA dapat
menentukan keputusan dari beberapa kriteria dan mudah dipahami dalam membagi proses evaluasi subjektif menjadi
kriteria bobot dengan atribut bobot keputusan. Analisis penilaian data ini bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi obat
sakit gigi. Kriteria dan bobot yang digunakan adalah C1 = dosis (30%), C2 = efek samping (25%), C3 = harga (20%),
C4 = bentuk (15%), C5 = interaksi ( 10%). Dari 25 alternatif yang digunakan, hasil penelitian yaitu alternatif Al =
Aspirin mendapatkan hasil rangking tertinggi dengan nilai optimasi 0.2730876006569. Penelitian ini menghasilkan
sebuah keputusan dengan metode MOORA untuk rekomendasi obat sakit gigi. Maka dari itu topik ini bagus untuk diteliti,
sehingga Kita tidak salah minum obat jika mengalami sakit gigi.

Kata Kunci — Obat Sakit Gigi, Sistem Pendukung Keputusan Metode MOORA.

Decision Support System for Toothache Drug Recommendations at Our Drug
Store Using the MOORA Metode Method

ABSTRACT - Toothache medicine is one of the ingredients intended to ward off, eliminate, and restore disease or signs
of dental disease that attacks. Harm to the teeth and mouth can form the cause of other diseases. People basically often
underestimate a disease, then when the patient is treated by medical, the patient feels the situation is getting worse than
before. The purpose of this study was to determine the representation of the administration of toothache drugs in our
drugstore which includes the form, dose, side effects, price and interactions that occur in drugs using the MOORA method.
The MOORA method can determine decisions from several criteria and is easy to understand in dividing the subjective
evaluation process into weighted criteria with decision weight attributes. This data assessment analysis aims to produce
toothache drug recommendations. The criteria and weights used were C1 = dose (30%), C2 = side effects (25%), C3 =
price (20%), C4 = form (15%), C5 = interaction (10%). Of the 25 alternatives used, the research results, namely alternative
Al = Aspirin, got the highest ranking result with an optimization value of 0.2730876006569. This study resulted in a
decision using the MOORA method for toothache drug recommendations. Therefore, this topic is good for research, so
that we do not take the wrong medicine if we have toothache.

Keywords —Toothache Medicine, Decision Support System MOORA Method.
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1. PENDAHULUAN

Toko Obat yang terletak di Desa Pasar Matanggor ini adalah salah satu sarana toko obat yang memiliki izin
untuk menyimpan berbagai macam obat — obat bebas dan terbatas untuk dijual secara eceran. Obat yang dijual kepada
masyarakat sekitar atau bidan desa yang bertugas di daerah tersebut.Di toko obat ini juga menyediakan obat sakit gigi
yang beragam. Gigi dan mulut harus diutamakan pemeliharaannya. Obat sakit gigi merupakan salah satu bahan yang
dimaksudkan untuk menangkal, menghilangkan, serta memulihkan penyakit maupun pertanda penyakit gigi yang sedang
menyerang. Bahaya pada gigi serta mulut bisa membentuk penyebab penyakit lain. Orang-orang pada dasarnya sering
memandang kecil suatu penyakit, kemudian pada saat penderita dirawat oleh medis, penderita merasakan keadaan yang
tambah parah dari sebelumnya.

Sakit gigi atau disebut dengan istilah nyeri odontogenik merupakan penyakit yang umumnya menimpa pada
jaringan pulpa atau struktur periodontal. Sakit pada gigi menduduki peringkat dua (17,6%) dari pada sakit kepala, nyeri
otot, maupun nyeri pada sendi[1]. Sakit gigi juga keadaan dimana datang rasa nyeri di bagian dalam atau sekitar rahang
dan gigi. Sakit gigi juga merupakan peringkat sembilan dan sepuluh penyakit tertinggi di Indonesia. Prevalensi karies di
Negara kita Indonesia sebesar 88,8% dengan prevalensi karies sebesar 56.6%. Prevalensi karies lebih tinggi di atas 70%
dari seluruh kelompok umur, karies tertinggi dilihat pada umur 55-64 tahun. Sementara prevalensi karies akar lebih
meningkat searah dengan bertambahnya kelompok umur, karies akar tertinggi pada umur 35-44 tahun[2].

Salah satu faktor terjadinya penyakit gigi dan mulut terutama karies, gingivitis dan periodontitis adalah sebuah
plak. Gula juga karbohidrat yang berasal dari makanan yang menyelip di gigi bisa memancing bakteri dalam mulut.
Kuman bisa membentuk zat pembakar menghambat enamelum gigi serta tumbuh menjadi karang gigi. Variabel lain yaitu
penggunaan rokok yang banyak dan tidak normal dapat mengancam kesehatan, baik kesehatan pada gigi dan mulut serta
organ lain, penggunaan tembakau dan juga alkohol yang banyak sangat berbahaya, serta minimnya dalam memelihara
kebersihan mulut, munculnya jamur dan kuman[3].

Sistem Pendukung Keputusan awalnya dipublikasikan pada awal tahun 1970 oleh Michael S.Scott menggunakan
kata dari Management Decision System artinya adalah sistem berbasis komputer yang dapat meringankan dalam
pengambilan sebuah keputusan[4]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan teknik yang memberikan keahlian
pemecahan suatu masalah serta pengkomunikasian persoalan dengan konteks semi terstruktur dan tidak terstruktur[5]-
[7]. Sistem Pendukung Keputusan ini dimaksudkan untuk menyajikan berita, menyampaikan prediksi, menuntun serta
memfokuskan para pemakai media informasi agar dapat melaksanakan pengambilan keputusan dengan hati-hati dan
teliti[8]. SPK umumnya dimajukan untuk mengakomodasi jalan keluar tentang masalah atau menguji kesempatan[9].

Penelitian ini menggunakan metode MOORA dikarenakan bisa memastikan keputusan dari sebagian kriteria
serta sangat sederhana untuk dimengerti dalam mengukur teknik evaluasi subjektif menjadi kriteria bobot dengan atribut
bobot keputusan[10]. Metode MOORA dipublikasikan oleh Willem Karel M. Brauers dan Edmundas Kazimieras
Zavadskas dalam tulisan mereka Public Privatisasi pada tahun 2006 dalam sebuah pengambilan dengan multi-
kriteria[11]-[14]. Metode ini membahas perihal suatu teknik optimasi multi-objektif yang memaksimalkan dua atau lebih
atribut yang saling berbenturan secara beriringan pada lingkungan manufaktur[15][16]. Metode ini memakai perkalian
untuk menyambungkan rating atribut, dimana rating atribut wajib dipangkatkan menggunakan bobot yang bertaut,
preferensi untuk alternatif Si[17]-[19]. Metode ini mengadakan teknik mengoptimalkan dua atau lebih kriteria yang sama-
sama berlawanan dengan meningkatkan kriteria benefit dan mengurangi kriteria cost[20][21]. Metode ini secara
matematis sangat sederhana, dapat dipahami secara sistematis, dan sesuai untuk penilaian sistem pemeliharaan, sambil
menyajikan metode penilaian yang lebih objektif[22]. Dan juga secara efektif memecahkan beberapa jenis masalah
kompleks yang terkait dengan multi-tanggapan di banyak aplikasi[23].

Pada penelitian sebelumnya membahas tentang Sistem Pakar Diagnosa penyakit Gigi dan Mulut berbasis Web
Dengan metode Forward Chaining yaitu dalam pembuatan aplikasi sistem pakar, mengenai topik tersebut maka dapat
diuraikan bahwa pengetahuan perihal penyakit gigi dan mulut diharuskan karena bila tidak secepatnya ditanggulangi bisa
berakibat kerusakan dan penyakit serta kuman akan berkembang[24]. Sedangkan dalam penelitian sekarang Toko Obat
yang terletak di Desa Pasar Matanggor ini adalah salah satu sarana toko yang sudah memiliki izin menyimpan berbagai
jenis obat-obatan bebas dan terbatas untuk menjual secara eceran. Serta penelitian ini diselesaikan memakai metode
MOORA (Multi-Objective Optimization on the basis of ratio Analysis). Dimana penelitian ini mempunyai 25 alternatif
dan 5 kriteria serta disertai dengan berbagai macam sub kriteria.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengerti tentang pandangan pemberian obat-obat sakit gigi yang ada pada toko
obat kita yang meliputi bentuk, dosis, efek samping, harga dan interaksi yang terjadi pada obat dengan menggunakan
metode MOORA.. Karena metode ini fleksibel, mudah untuk memahami dan memecahkan elemen subjektif dari suatu
teknik evaluasi sampai pada kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan sebuah keputusan[25][26].
Untuk masyarakat sendiri mereka kesusahan dalam merekomendasikan obat sakit gigi yang ampuh untuk penyakitnya.
Sehingga dengan adanya artikel yang disertai dengan metode ini dapat menjadi solusi dalam rekomendasi obat sakit gigi
untuk menyembuhkan gigi. Kesimpulan dari artikel ini membahas tentang sakit gigi atau nyeri odontogenik dan
membahas akibat dari sakit gigi tersebut serta obat sakit gigi yang cocok untuk dikonsumsi bagi penderita sakit gigi.
Maka dari itu topik ini bagus untuk diteliti, sehingga kita tidak salah minum obat jika mengalami sakit gigi.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Toko Obat Kita dan di Puskesmas Pasar Matanggor. Pelaksanaan ini dilakukan
terhitung dari rancangan penelitian, pelaksanaan penelitian, sampai pembuatan laporan penelitian di bulan November
hingga bulan Desember tahun 2021. Peneliti melakukan survey langsung ke lapangan untuk pengambilan data primer
dengan melakukan penentuan titik sampel. Jumlah titik sampel pada penelitian ini sebanyak 25 titik, sampel yang diambil
merupakan sampel berbagai macam obat-obatan yang tersedia di toko obat Kita.

2.1 Rancangan Penelitian
Untuk merangkai penelitian ini, dilaksanakan penerapan metode penelitian dalam mendapatkan data yang
dibutuhkan, jadi perangkaian penelitian ini bisa dikerjakan dengan baik dan terarah[27].

Gambar 1. Rancangan Penelitian

1.  Studi Pustaka
Dilaksanakan agar mendapat literatur yang menunjang penelitian ini, yang diambil dari penelitian terdahulu.

2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah sebuah aktivitas mencari serta mengumpulkan data untuk memperoleh nilai yang
dibutuhkan pada proses penelitian. Dalam hal ini peneliti diharuskan melaksanakan pengumpulan data melalui
observasi ke lapangan melalui proses wawancara kepada ahlinya yang mengerti perihal obat sakit gigi. Adapun data
yang diperoleh sesuai observasi adalah sebagai berikut:

1

2)

3)

Dosis (C1) dari hasil kriteria dosis mempunyai sub kriteria yaitu: (1). Nilai dengan sub kriteria (a)Dosis Lazim
(b)Dosis Terapi (c)Dosis Minimum (d)Dosis Maximum (e)Dosis Toksik. Kriteria nilai bobotnya adalah 30%,
karena ini termasuk peran paling penting dalam pemilihan obat yang akan dikonsumsi maka persentase dosis
lebih tinggi dari kriteria lainnya.

Efek Samping (C2) dari hasil kriteria efek samping mempunyai sub kriteria yaitu: (1). Nilai dengan sub kriteria
(a) Jantung Berdebar (b) Sesak Nafas (c) Gangguan Pencernaan (d) Sakit Kepala (e) Alergi. Kriteria nilai
bobotnya adalah 25%, karena efek samping juga memiliki peran penting dalam pemilihan obat agar
pengkonsumsi dapat memahami efek samping setelah kita minum obat.

Harga (C3) dari hasil kriteria harga mempunyai sub kriteria yaitu: (1). Nilai dengan sub kriteria (a) Sangat
Murah (b) Murah (c) Mahal (d) Sangat Mahal. Kriteria nilai bobotnya adalah 15%, karena harga bisa dibilang
penting bisa juga tidak.bagi kalangan biasa harga merupakan hal yang penting karena harus menyesuaikan
dengan keuangan dan membandingkan harga harga obat lainnya, dan bagi kalangan lumayan harga tidak terlalu
penting karena jika sudah merasa sangat membutuhkan obat tersebut maka pengkonsumsi tidak akan
mempermasalahkan soal besarnya harga.
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4) Bentuk (C4) dari hasil kriteria bentuk mempunyai sub kriteria yaitu: (1). Nilai dengan sub kriteria (a) Kaplet
(b) Kapsul (c) Tablet (d) Cairan (e) Semprot. Kriteria nilai bobotnya adalah 10%, karena bentuk obat tidak
terlalu penting bagi pengkonsumsi hanya saja bagi sedikit masyarakat seperti anak anak yang tidak bisa
meminum kapsul maka mereka akan dianjurkan mengkonsumsi berbentuk cairan.

5) Interaksi (C5) dari hasil kriteria interaksi mempunyai sub kriteria yaitu: (1). Nilai dengan sub kriteria (a)
Makanan (b) Tembakau atau Rokok (c) Obat. Kriteria nilai bobotnya adalah 20%, karena interaksi memiliki
peran penting yang harus dipahami oleh pengkonsumsi sebelum mengkonsumsi obat tersebut yang mana
interaksi yang terjadi dalam obat belum tentu bisa terjadi pada obata yang lain yang sejenis, kecuali jika
mempunyai sifat-sifat farmakokinetik yang sejenis.

2.2 Perhitungan Metode MOORA

L
SN

Gambar 2. Flowchart Penyelesaian Metode MOORA

Selanjutnya adalah langkah — langkah penyelesaian metode MOORA yaitu sebagai berikut :

=

Langkah pertama yaitu menginput alternatif, kriteria dan bobot.
Membuat matriks keputusan

X11 X Xmn
X = X1 Xo2 oo Xmn (1)
n1 Xn2 -+ Xmn

Normalisasi pada metode MOORA bertujuan untuk mencampurkan setiap elemen matriks sehingga elemen pada
matriks mempunyai nilai yang seragam. Normalisasi pada MOORA dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai
berikut:

Xt = @)

AN

Optimalkan atribut untuk optimasi multi objektif, pertunjukan normal ini ditambahkan dalam hal memaksimalkan
(untuk menguntungkan atribut). Maka masalah optimasi menjadi seperti berikut:
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Yi=3]=1X"ij - X} =g + 1X"ij (3)

5. Dalam nilai maximax dan minimax dikurangi untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting bisa dikalikan
dengan bobot yang sesuai (koefisien signifikansi). Saat atribut bobot dipertimbangkan perhitungan menggunakan
persamaan sebagai berikut:

Y1=30=WjXij -3} =g+1WjX"ij (4)

6. Menentukan rangking dari hasil perhitungan pada metode MOORA[28].

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan memuat perancangan proses MOORA dan implementasi MOORA berbasis Web yang akan
dijelaskan pada sub-bab berikutnya.

3.1 Hasil Analisis

SISTEM PENDURKUNG REPUTUSAN REKOMENDAST OBAT
SAKIT GIGI DI TOKO OBAT KITA MENGGUNAKAN METODE
MOORA

ADMIN PENILAI

Gambar 3. Use case rekomendasi obat sakit gigi

Gambar 3 merupakan use case diagram penggunaan sistem program Rekomendasi Obat Sakit Gigi dengan
menggunakan metode MOORA. Dimana dalam sistem tersebut terdapat user sebagai admin dan sebagai penilai.Jika login
sebagai admin, maka admin dapat melakukan pengaturan akun penilai dan pengaturan akun admin. Admin juga dapat
menambahkan data obat, menambahkan data kriteria, dan juga menambahkan data sub kriteria. Akan tetapi admin tidak
dapat melakukan perhitungan dengan metode MOORA dan juga perangkingan. Jika login sebagai penilai, maka penilai
hanya bisa melihat data obat, data kriteria, dan data sub kriteria tanpa bisa mengubahnya. Penilai dapat melakukan
perhitungan dengan metode MOORA dan dapat melakukan perangkingan. Untuk Use Case Scenario adalah sebagai
berikut:
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Tabel 1.Use Case Diagram rekomendasi obat sakit gigi

Use Case Rekomendasi Obat Sakit Gigi Di Toko Obat Kita

Tujuan 1. Mengijinkan admin untuk melakukan pengaturan akun penilai dan akun admin.
2. Mengijinkan admin menambahkan data obat, data kriteria, dan data sub kriteria.
3. Mengijinkan penilai untuk melakukan perangkingan Rekomendasi Obat Sakit Gigi dengan
menggunakan metode MOORA.
Aktor Admin dan Penilai
Kondisi awal Login tervalidasi dan valid.
Skenario 1. Admin dapat melakukan create, update, dan edit pada data admin dan data penilai.
pertama 2. Admin melakukan create, update, dan edit pada data kriteria dan sub kriteria.
3. Admin melakukan input nilai pada data alternatif.
Skenario kedua 1. Penilai dapat melakukan perhitungan metode MOORA.
2. Program menampilkan perangkingan rekomendasi obat sakit gigi.
Skenario 1. Bila di CRUD terjadi sebuah kesalahan, maka program akan menampilkan pesan “error
alternatif update data”.
2. Jika pada input nilai tidak dilakukan secara keseluruhan maka program akan otomatis
menampilkan “Can’t updating data”.
Kondisi akhir Logout

3.2 Perancangan Metode MOORA

Dalam penerapan metode MOORA ini rekomendasi obat sakit gigi terhadap penderita sakit gigi ada banyak hal yang
harus dikerjakan sebelum memulai perhitungan nilai, salah satunya adalah :

1) Menentukan Kriteria Penilaian
Terdapat 5 kriteria yang didapatkan dari Toko Obat Kita Pasar Matanggor.Kriteria penilaian ini bersumber dari dokter
gigi toko obat kita. Kriterianya adalah sebagai berikut :
a) Dosis (C1)

b) Efek Samping (C2)

¢) Harga (C3)
d) Bentuk (C4)
e) Interaksi (C5)

2) Menentukan Bobot Kriteria
Pengisian bobot kriteria diperoleh dari hasil wawancara dan bersumber pada pemberian bobot tertinggi sampai bobot
terendah dengan maksimum jumlah interval 100-0 dan dibentuk nilai default pada sistem. Selanjutnya keseluruhan
nilai tersebut ditambahkan.Maka hasil bobot kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Bobot Kriteria

NO | Kriteria | Bobot
1 | C1 30
2 | C2 25
3 | C3 20
4 | C4 15
5 | C5 10
Jumlah 100

3) Menghitung Normalisasi
Setelah nilai untuk tiap kriteria tersedia,selanjutnya akan dibuat normalisasi yaitu dengan membagi nilai bobot
kriteria dengan jumlah nilai menggunakan persamaan.
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Tabel 3. Hasil Normalisasi

No Kriteria Bobot Jumlah

1 | Dosis 30 30/100=0,3
2 | Efek Samping 25 25/100 = 0.25
3 | Harga 20 20/100=0,2
4 | Bentuk 15 15/100 = 0,15
5 | Interaksi 10 10/100=0,1

4) Memberikan Nilai Parameter Kriteria
Memberikan nilai parameter kriteria. Nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 4. Konfigurasi Nilai Kriteria

Nilai Sub

No Kriteria Sub Kriteria L
Kriteria

Dosis Lazim
Dosis Terapi

1 Dosis Dosis Minimum
Dosis Maximum
Dosis Toksik
Jantung Berdebar
Sesak Nafas

2 Efek Samping Gangguan Pencernaan
Sakit Kepala
Alergi

Sangat Murah
Murah

Mahal

Sangat Mahal
Kaplet

Kapsul

4 Bentuk Tablet

Cairan

Semprot
Makanan

5 Interaksi Tembakau dan Rokok
Obat

3 Harga

P NWEFRPNWAOORFRPDNORAREPNOPOOAOERERPDNWRAO

3.3 Metode Implementasi MOORA Berbasis Web

Pada tahap ini, metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) dipergunakan untuk
menentukan Rekomendasi Obat Sakit Gigi di Toko Obat Kita Pasar Matanggor, diimplementasikan ke dalam aplikasi
berbasis WEB. Maka hasil dari implementasi berbasis WEB ini sebagai berikut:

1. Halaman Login Admin dan Login Penilai

Pegawai Penilai

Gambar 4. Halaman Login
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Pada gambar 4 di atas merupakan halaman login untuk admin dan juga penilai

2. Kriteria MOORA
o Pengaturan Akun Penilai

» reermioiee . [ETRT

B Data Obat
Kriteria Type Bobot Aksi
B Kriterla MOORA @
LA
4
| RS
2 il
| IE
@
| LR
\ G
ur

Gambar 5. Data Kriteria

Pada gambar 5 di atas merupakan tampilan data kriteria berdasarkan user penilai. Pada tampilan ini, penilai hanya
dapat melihat saja dan tidak dapat mengubahnya. Jika ingin mengubahnya, maka harus login sebagai admin.

3. Nilai Sub Kriteria

+ Tambal

Nomor Nila

Nomor ek Samping Nilai Alcsi

L2

£ W

@ W

> = = »
> " x W

Nomeor Interaks: Nidai Aksi
! o .
o » 8 |
' o » @ 8
o . A |

| KR R R

‘ T |
Gambar 6. Data Sub Kriteria
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Gambar tersebut merupakan tampilan data sub kriteria berdasarkan user penilai.

4, Proses MOORA

= Sistem Pendukung Keputusan Metode Moora O 2dmin &
Perhitungan dengan metode MOORA Roscoglan label m

Pengambilan Nilai Alternatif

Shaw  y0 &  entrles Searcl

Alternatif Dosis Efek Samping Harga Bentuk Interaksi

A S0 4

Gambar 7. Data Alternatif

5.

Perangkingan

ml  Perhitungan MOORA

Hasil Rekomendasi
B Deta Obat
Rekomendas Obat yang t2ipilib adatah Aspirin dengan nilst optimas 0.2730876006569
B Kriteria MOORA
¥ Peranghingan
Perangkingan
Show 1 = entries Searcht

Nama Obat Alternatif Nilai Optimasi

Ardalalr A QXS NI X6H345 Huraking Ke

Gambar 8. Perangkingan

Pada gambar 8 di atas dapat dilihat hasil ranking tertinggi sampai dengan terendah dari alternatif yang telah dihitung
menggunakan metode MOORA. Sehingga, berdasarkan perhitungan maka dapat diperoleh bahwa Aspirin menduduki
peringkat pertama dengan nilai optimasi 0.2730876006569, pada peringkat kedua yaitu Antibiotiok Penicilin dengan nilai
optimasi 0,25464531400952, selanjutnya yang ketiga yaitu lbuprofen dengan nilai optimasi 0,237464067566295,
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kemudian Clindamycin sebagai peringkat keempat dengan nilai optimasi 0,21902178901557, dan peringkat kelima adalah
Erythromycin dengan nilai optimasi 0,21392252331266.

4. KESIMPULAN

Hasil dari penerapan metode MOORA untuk menentukan rekomendasi obat sakit gigi di toko obat kita pasar
matanggor dibuat berbasis web dengan berdasarkan kriteria yaitu: dosis, efek samping, harga, bentuk dan interaksi
terhadap obat yang dikonsumsi. Hasil dari beberapa alternatif akan disuguhkan dan dihitung dengan berbagai kriteria
yang akan menghasilkan perangkingan dari setiap alternatif. Berdasarkan hasil dari perangkingan yang sudah ada dalam
sistem, maka alternatif yang menjadi ranking 1 sekaligus menjadi rekomendasi obat sakit gigi adalah Aspirin. Obat sakit
gigi Aspirin ini merupakan obat yang paling ampuh dan salah satu obat yang paling mudah ditemukan serta harga yang
sangat mudah terjangkau oleh masyarakat umum. Kita bisa menemukannya di toko obat terdekat tidak perlu
menggunakan resep dokter, sehingga obat ini sangat membantu masyarakat ekonomi rendah.

Dengan adanya sistem pendukung keputusan dalam penentuan rekomendasi obat sakit gigi ini diharapkan dapat
mempermudah masyarakat yang mengalami sakit gigi dalam menentukan obat sakit gigi yang harus dikonsumsi dengan
perangkingan yang sudah dilakukan di atas.
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